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BAB I 

PENDAHULUAN 

Dalam Garis-garis Besar Haluan Negara telah dit~ 

tapkan bahwa pembangunan pertanian khususnya peningka_! 

an produksi pangan bertujuan untuk meningkatkan swasem 

bada pangan sekaligus memperbaiki mutu makana~ k~usus 

nya dengan memperbesar penyediaan protein nah3.ti dan 

hewani. Selain itu peningkatan produksi pangan juga d~ 

arahkan untuk memperbaiki taraf hidup petani, memperl~ 

as keser::pc:tt<m kerja dc.n rE E: njc..min penyedi8an pangan un-

tuk ma.syarakat pada tingkat harga yc:mg lc:•.yak bagi pet~ 

ni produsen dan konsurnen. 

h·enuru t v:illiamson dan Payne ( 1968) yang dikemu-

kakan o1eh ~oesi1o F.X., Hadi Frabowo, Siti Chotiah 

dan Sri Astuti (1S85) bahwa kambj_ne; termHsuk ruminansi 

a keci1 yang memi1iki kesederhanaan makanan, mampu me!!_! 

pergunakan jenis 1in~bah pertanian, keci1 rr.oda1 pengusa 

haannya, pemasaran mudah karena dalmr: jum1ah kecil sa-

ngat memungkinkan. 

Perkembangan kambing di Ja.wa Timur dewasa ini 58. 

ngat menggembirakan dimana perkembangan popu1asi dari 

tE.~hun 1979 sampai awa.1 pe1i ta IV menunjukkan kenaik c:m. 

Popu1asi kambing di Jawa Tirnur (dalam ribuan ) tahun 

1S79 adc.1ah 1.702,7 ekor, tahun 1S80 ada1s..h 1.768 .8 e

kor, tahun 1981 ada1ah 1.8J8 ,8 ekor. tahm1 1S82 a dalah 

1.858,6 ekor, .tahun ·1983 ada1ah 1. 898 .9 ekor dan awa1 
..... 
1 
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pelita IV adalah 1.962,3 ekor. 

Jadi kena ikan rata-ratanya pertahun adalah 2 , 87~ ( Dina~ 

Peternaka n Daerah Propinsi Da erah rropinsi Da era h Tine 

kat I J awa Timur 1984-1985). l!!alaupun populasi kambing 

di Jawa Timur terus mengalami peningkatan namun ma sih 

perlu terus mengadakan peningkat a n jumlah popula s i kam

bing demi ikut sertanya mencukupi kebutuhan daging di 

Indone sia. l'i1enurut Repeli ta IV ba h wa da 1 a m kurun waktu 

Pe1ita IV yaitu sampai tahun 1988 di Indonesia me.s ih 

terdapat kesenjangan kebutuhan daging 0,98 kg/orang/tQ_ 

hun. 

v salah satu hambatan dalam perkembangan · kar:1bing 

karena masih banyak penyakit. Salah satu diantaranya 

yang menyebabkan kerugian ekonomi cukup besar a da1ah 

penyakit parasit cacing khususnya yang disebabkan n e m£ 

toda gastrointestinal. Belschner (1971) mengemuka}:an 

bahwa kerugian yang di timbulkan nems.toda gastrointesti 

nal pada kambing adalah berupa penurunan kondisi badan 

, diare dan bahkan menyebabkan kematian pada he v.an mu

da. Jvl enurut Direktorat Kesehatcm Hewan ( 1 980 ) bahwa. c~ 

cing Haemonchus merupaka n ne matoda gas troint~stina1 

yang banyak menimbulkan k e rug i a n ekonomi pada pe terna.J.£ 

an domba di Indonesia. 

Genus cacing yang termasuk da lam family 

strone;ylic1ae yang serine menginfeksi k ambing 

'l' richo 

a da lah 
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Haemonchus, Tricho~tron&ylus, Ostertagia. Cooperia. N~ 

matodirus. Kambing 1terinfeksi cacing tersebut melalui 

termakannya larva infektif bersama rumput (Belschner . 

1971). 

Indonesia merupakan daera.h ~~ang beriklim tropis 

dimana perbedaan tempere.tur tidak terlalu besar antara 

musim hujan dan musim kemarau. Selain i tu kel61Lbaban 

nisbi juga tinggi sehingga keadaan ini sangat mengun-

tungkan untuk perkernbangan parasit cacing. Oleh karena 

faktor tersebut diatas maka infeksi oleh . parasit ca-

cing selalu ada (Beriajaya, 1982). 

Sehubungan hal tersebut dia.tas ma.ka. penulis mel~ 

kukan penelitian pada kambing untuk mengetahui parasit 

cacing yang disebabkan oleh cacing Trichostrongylidae 

pada suatu tempat tertentu. 

Tujuan penelitian: 

Penelitian dilakukan di ernpat lokasi diwilayah Ka 

bupaten Gresik. 

Adapun tujuan penelitian adalah: 

1. Mengetahui persentase kejadian infeksi cacing Tri -

chostrongylidae pada karnbing di daerah tersebut. 

2. Mengetahui tingkat infeksi cacine Trichostrongylidae 

pada kambing di daerah tersebut. 

3. !1-:embuktikan ada tidaknya pengaruh umur ke..mbing ter-

h a dap kejadian infeksi cacing Trichostrongylidae. 
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4. Membuktikan ada tidaknya pehgaruh lolcasi terhadap k~ 

jadian infeksi cacing Trichostroneylidae pada 

bing di daerah tersebut. 

kam-
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Etio1ogi 

Cacing-cacing ye.ng termasuk dalam family 'l'richo-

strongy1idae merupakan parasit cueing yang penting pa-

da kambing. Genus-genus cacing tersebut yang penting ~ 

dalah Haemonchus, Trichostrongylus, Ostertagia, Coope-

ria, Nematodirup (Be1schner, 1971). Sistematika cacing 

tersebut menurut Soulsby (1982) adalah sebagai berikut 

Phylum 

Class 

Or do 

Family 

1. Genus 

Spesies 

2. Genus 

Spesies 

Nemathelmintes. 

Nemc.toda. 

Rhabdi tida. -

Trichostrongylidae. 

Haemonchus. 

H.contortus. 

!i.:_placei. 

Trichostrongylus. 

T.colubriformis. 

T.axei. 

T. falcul a tu.s. 

T.vitrinus. . . . 

T.capricola. 

T.rugatus. 

T.longispicula ri s . 

5 
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'~~ 
- <>~'Ill; 

3. Genus Ostertagia. 

Spesies O.osterta~ 

0. circurr.cinta. 

4. Genus Cooperia. 

Spesies C.curtice i. 

C.punctata. 

C.pectinata. 

C.onconora. 

5 . Genus Nematodirus. 

Spesies N.spathiger. 

N.filicollis. 

N.helvetianus. 

N. bc~ttus. 

2. I1!orphologi 

Cacing nematoda yang terdapat di clalc.m sE~luran 

pencernaan kambing dapa t dikenali d e n gan bentuknya y2ng 

gilik memanjang dan tubuhnya dile..pisi oleh l ap i sc:.n hya-

lin non selluler (Soulsby, 1982 ). 

'Narna cacing yang termasuk family Trichostrongyl~ 

dae dapat dibedaka n antara ge nus yang satu dengan genus 

lainnya. Genus Trichostrongy lus berwarna cukl a t kemera!! 

an, Cooperia berwarna kemera h-mere.han, Ostertagia . ber-

v;arna kecoklatan, dan Haemonchus jantan bervmrna _ k eme-

rahan sedang y a ng betina berwarna belang ll :e rah put ih 

(Soulsby, 1982), Nematodirus berwarna merah muda ( ~ar sh 
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,1958). 

Ukuran cacing dari genus satu dengan lainnya juga 

dapat dibedakan. Ukuran panjang H.contortus jantan 10-

20 mm sedang yang betina 18-30 mrn, 0. circumcinta je.ntan 

mempunyai panjang 7-8 mm sedang yang betina 10-12 mrn. 

T.axei jantan mempunyai ukuran panjang 3-5 mm sedang 

yang ·be t .ina 4-6 rom. T. colubriformis jan tan mempunyai u

kuran panjc:mg 4-5 mm sedang yang betinH 5-7 rnm. N .spa -

thiger jantan mempunyai ukuran panjang 10-15 nur. sedang 

yang be tina 15-23 mm. C. curticei ja.ntan mernpunyai ukur

an panjang 4-5 mm sedang pada yang betina 5-6 rnrr: (Jen -

sen, 1~74). 

Cacing yang terrr:asuk family Trichostrongylidae: ti

dak mempunyai bucal .capsul atau kalau ada sangat kecil, 

tidak mempunyai giei dan tidak mernpunyai lee.f crov..n 

(Sou1sby, 1982). 

Genus Trichostrongylus mempunyai bentuk mulut se

derhana. Genus Ostertagia dan genus Cooperia j uga rnem

punyai bentuk mulut sederhana, tetapi cuticula dibagian 

kepa1anya membesar. Genus Haemonchus dan genus Nerna todi 

rus mempunyai bucal capsu1 yang re1atip keci1 (Sou1sby, 

1982). 

Oesophagus nem2.toda terdiri dari otot bergaris 

yang ma na bersarna buca1 capsu1 be rfungs i untuk mengisap 

ma k a n a n ( S oulsby, 1982). 
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Usus cacing nematoda berbentuk tubuler yang dila 

pisi satu sel kolumner dan berakhir pada rekturr.. Pada 

rektum cacing jantan bermuara juga saluran genital se

hingga ujung rektur.p itu disebut cloaca. Hektum cacing 

betina berakhir pada anus (Soulsby, 1982). 

Alat reproduksi cacinG jantan terdiri s0bua.h tes 

tis yang bersifat tubuler memanjang berkelok-kelok d;:,.n 

mempunyai vasdeferens sebagai saluran keluarnya. Vasd~ 

deferens melanjutkan diri keposterior berturut-turut 

sebagai vesica seminalis, ductus ejaculatorius,cloaca. 

Disebelah dorsal cloaca terdapat sepasang sy:dculum 

yang berguna untuk mencurahkan spermatozoa kedalam a

lat kelamin betina (Soulsby, 1982). 

Cacing Trichostrongylus mempunyai bursc. dengan 

lobus lateral yang besar, ventral rays besar dan dapat 

dibedakan. Spicula pendek berbentuk seperti sendok a-

tau spatula. Cacing g8nus Cooperia mempuny2.f · dorsal 

rays berbentuk sepatu kuda dan rnempunyai spicula pen

dek. Cacing genus Ostertagia mempunyai asesori bursal 1 

membran kecil yang terlet ak di sisi dorsal, dan spic~ 

lanya r1;;la tip pendek. Genus Haemonchus mempunyai bursa 

dengan lobus dorsal yang asimetris, spicula pE!ndek dan 

berkait. Genus Nematodirus lobus dorsalnya pecah menj~ 

di dua yang masing-masing didukung single ray dan men~ 

tupi lobus lateral, spiculanya panjung langsing (Soul~ 
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Tabel 1. Waktu yang Diperlukan Perkembangan Telur sam-

pai Menj adi Cacing Dev"asa pad a H. contortus 

O.circumcinta, Trichostrongylus spp . , Coope-

ria spp., Nematodirus spp. 

'.r e lur ca.:::ing .Larva I. Larva III. Lar va IV . De was a Bertelur 
(Jam) (Hari sete- (Hari setelsth infeksi) 

lah menetas) 
-------- - ~ - -- - --·· 

H.contortus . 14-19 4 2 10 1 5 

0 . circurc,cinta . 24 5-6 7 9 17 

Trichostrongy 19 4-6 4 10 21 

1us s pp. 

Cooperia spp. 20 3-4 3 5 15 

Nematodiurs spp. - 14 2 :) 

Sumber: Sheep Diseases (Marsh, 1958). 
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Tabel 2 • Habitat, ukuran Tt1ur, Ukuran Cacing pa-

da H.contortus, O.circumcinta, T.axei • 

T.co1ubriformis, N.spathiger. C.curticei. 

Habitat Cacing De was a Te1ur 
( rr!m) (mikron) 

H.~ontortus. B 18-30 7 ')-85 
X 

J 10-20 41-48 

Abomasum o.circumcinta. B 10-12 80-100 
X 

J 7-8 40-50 

T.axei B 4-6 79-92 
X 

J 3-5 31-41 

T.co1ubrifor- B 5-7 79-101 

mis. X 

J 4-5 39-47 

Usus ha1us N.s12athiger B 15-2 3 175-260 
X 

J 10;_15 106-110 

C.curticei B 5-6 63-70 
X 

J 4-5 30-32 

B Be tina. 

J Jan tan. 

Surnber . Disease of Sheep (Jensen, 1974) . 
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by' 1982). 

Alat kelamin betina terdiri . sepasang . ovarium 

yang bersifat tubuler, meme.njang berkelok-kelok. Ovum 

yang dihasilkan keluar melalui oviduct. Oviduct memp~ 

nyai bagian yang sedikit mengalami pelebaran yang di-

sebut receptaculum seminalis. Di dalam receptaculum 

seminalis ini sperma ditampung dan terjadi pembuahan. 

Dari oviduct kemudian disambung d.engan uterus. Kedu3. 

uterus menggabungkan diri menjadi sebuah saluran yang 

berakhir di vulva (Soulsby, 1982). 

Telur cacing Trichostrongylidae berbentuk oval , 

kulit tipis dan transparan, pada waktu dikeluarkan da 
-

ri tubuh induk sernang mengandung embryo p a.da + ~ . 

S vaCll.Uffi 

pembe1ahan 8-32 sel. Ukuran telur berkisar antara 34-

47x68-l:)l mikron, kecuali telur Nematodirus yang mana 

mempunyai ukuran paling besar diantara telur cacing 

yang ditemukan dari tinja kambing yaitu 175-260x 106-

110 mikron (Soulsby, 1982 dan Boddie. 1956). 

3. Daur hidup 

Telur cacing Trichostrongylidae dikeluarkan ber

sama tinja induk semangnya. J'ada kondisi yang mengun-

tungkan telur menetas menjadi larva stadium I dalam 

waktu 14 sampai 24 jam, kecua1i telur Nematodirus ti-

dak men8tas menjadi larva stadium I tetapi mengalami 

moulting di dalam telur selarna dua kali kemudian mene 
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tas menjadi larva stadium III dalam waktu kurang lebih 

dua minggu (Marsh, 1958). 

Larva stadium I maka n bakteri_ yang ada da1am tin. 

ja dan kemudian segera masuk da1am keadaan tidur untuk 

persiapan moulting menjadi larva stadium II. Larva sta 

dium II juga segera menga1 arni keadaan tidur y a ng se-

1anjutnya mengalami moulting rnenj a di l a rva stadium III. 

Larva stadium III dapat mengi n feksi induk semang se

hingga disebut juga l a rva infektif (Sou1sby, 1982). 

Perkembangan menjadi larva infek tit' meme rl1.1kan waktu 

an tara 4-6 hari setelah te1ur rnenetas ( f¥iarsh. 1958) • . 

Larva stadium III tidak makan bakteri seperti larva sta 

dium I dan larva stadium II, me1ainkan makan persediaan 

makanan pada granu1a sel. Lar:va stadium III dapat mem

pertahankan diri dari pengaruh 1ingkungan karena mem

p'W1yai selubung. Larva stadium III akan mati bi1a l; eha 

bisan persediaan rnakanan dan tidru{ mendapatkan 

semang (Soulsby, 1982 )· 

Kusumamihardja (1982) mengemukMan bahwa 

i.::1duk 

larva 

stadiuin III merayap keatas pucu.k rwnput pada awa1 pagi 

dan a wal sore hari. Belschner (1971) rneny a takan bahwa 

induk semang terinfeksi cacing nemat oda gastrointestin 

al secara oral yaitu me1alui termakannya larva i n fek

tif bersama rerumputan. 
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Didc:tlarr. tubuh induk sernang larva infektif menga1a

mi moulting menjadi larva stadium IV dalam vvaktu kurang 

1ebih 2-7 hari. Selanjutnya 1arve. mengalami rr.oulting 1~ 

gi dan dalam waktu 5-10 hari rr..enjadi dewasa. Telur ca

cing mulai terlihat di dala.rfl tinja induk semang pada ha 

ri ke 15-21 setelah infeksi (~arsh. 1958). 

4 . P~togenese 

.LI.kibat adanya C['l.Cing nematoda ge.strointestinal di 

dalarr: tubuh indnk semang dapat menyebcibkan kerusakc<.n 

dinding abomasum dan usus halus. Selain itu k~rusakan 

juga disebabkan perjalanan hidup larve.nya. Walaupun ke

rusakan aki bat infeksi cacing terg:;.ntung letak, spesies 

dan jumlah ca.cing yang ada (Blood, 197 9). namun pada u

mumnya tidak menunjukkan gejala klinis yang khas (Hall. 

1':)77). Gejala yang menonjol . biasanya anprexia. Kerusak

an yang di tirr,bulkan karena infeksi cacing terse but beru 

pa gangguan pencernaan, gangguan absorbsi n:alw .. nan. Ha l 

ini di tandai dengan penurunan produksi dan keterlarr"bat

an pertumbuhan hewan muda (Soulsby, 1982). 

Nematoda gastrointestinal pengisap darah darat 

rnenyebabkan induk semang ke!",ilcmgan darah sehingga da

pat m~ngakibatkan anemia. Infeksi nematode. gastrointes

tinal yang tidak mengisap darah dalarn v,aktu yang lama 

juga dapat mengakibatkan anemia (Soulsby, 1982). 
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Larva stadium IV dan cacing dev·msa Haerr,onchus meng 

isap darah induk semang. Bekas gigi tan ya.ng di tinggal-

kan menyebabkan luka dan perdarahan dinding abomasum 

(Soulsby, 1982). Green, Pretwood dan Tsang (1981) me-

nyatakan b~hwa dalam mengisap darah induk semang ca-

cing Haemonchus contortus tidak menghamba t pe rr:bekuan 

darah induk sernangnya. Hasil penelitian Clark dkk.( 12 
62) yang dikemukakan Soulsby (1982) bahwa darah yang 

hilang akibat seeker parasit adalah 0,05 ml/hari. 
I 

Larva infektif Ostertagia men g adakan penetrasi ke 

dalam dinding abomasum sehingga menyebabkan timbulnya 

nodul-nodul. Larva tinggal di dalc:.m nodul selama kira-

kira tujuh hari yang selanjutnya setelah dewas a kelua.r 

menuju lumen abomasum. Cacing dewasa Ostertagia mengi-

sap darah induk semangnya (l'Y~ arsh, 1958). 

Larva infektif Cooperia mengadakan penetrasi keda 

lam mukosa usus halus yang dapat menimbulkan desquama-

si yang mana dapat meluas pada infeksi yang bera t. Ca-

cing dewasa Cooperia mengisap darah induk sernangnya 

( S oul s by , 19 8 2 ) • 

Ca cing Trichostrongylus dan Nematodirus tidak meng 

isap darah induk semangnya, namun larva inf8ktifnya d~ 

pat menyebabkan atropi villi, ulcerasi. dan haerr.oragi 

pada dinding usus (Soulsby, 1982). 
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5. Gejala klinis 

Karnbing yang terinfeksi nematoda gastrointestinal 

pada umurr~ya memperlihatkan gejala klinis yang hampir 

sarr. a (Hall, 1977). Gejala klinis ·. terlihat lebih jelas . 

apabila yang terinfeksi kambing muda (Belsahner, 1971). 

Gejala klinis yan. sering terlihat adalah penurunan 

berat badan, napsu makan menurun, bulu kotor kelihat a n 

suram, Selain itu juga terliha t ge j a la di a re , anemia 

( S oulsby, 1982) 

Infeksi berat oleh Haemonchus dapat menimbulkan a 

nemia berat dengan cepat sehingga kambing m~ti tanpa 

memperlihatkan tanda-tanda sebelumnya. Pada kejadian 

kronis juga terlihat gejala anemia. Oedema dapat ter-

lihat di bagian bawah ma n d ibul a a t a u ser i n g disebut"b_2 

ttle jaw" dan dapat meluas sampai ke ventral a bdomen 

(Soulsby, 1982). Gejala konstipasi sering terliha t pa

da kambing yang terinfeks i Haemonchus (Hall, 1977). 

Hewan yang terinfeksi cacine 'l'richostrone;ylus me!!! 

perlihatkan gejala diare berbau busuk berwarna hitam § 
' ' 

tau sering disebut "black scour worm", anemia , dan 

kaheksia (Smith, 1974). Pada kambing muda gejala 

klinis yang terlihat sering bersifat akut. Pada 

kambing yang rnemperliha tkan gejala klini s secara 

kronis ditandai deng an napsu makan tidak t e ratur. 

kekurusan, kulit leering , di a re dan anemia (Soulsby, 
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1982). 

Gejala klinis yang ditimbulkan oleh O.circumcin-

ta di tandai dengan anemia, malnutrisi yang mP...na. sama 

dengan gejala klinis yang ditimbulkan oleh nematoda 

gastrointestinal pengisap darah lainnya (Marsh, 1958). 

Kambing yang terinfeksi Nematodirus dan Cooperia mem-

perlihatkan gejala klinis yang hampir sama dengan geja 

la klinis yang ditimbulkan oleh Trichostrongylus (Sou! 

by, 1982). 

6. Diagnosa 

Untuk mendiagnosa adanya infeksi nematoda gastr.Q. 

intestinal dapat dengan melihat gejala klinis yang di

timbulkan (Soulsby, 1982). Cara diagnosa den gan hanya 

melihat gejala klinis tidak memberikan alasan yang cu-

kup untuk menentukan adanya infeksi cacing tersebut. 

Pemeriksaan cara lain yai tu d.engc.n mem.eriksa ad~ 

nya telur cacing di dalam tinja hev:an yang · diperiksa 

(Boddie, 1956). Smith (1974) menyatakan bahwa identifi ..... 

kasi telur cacing yang di temukan tidak selalu ·. memberi 

hasil yang cukup memuaskan. Tindakan yang -lebih baik 

dan lebih meyakinkan adalah melakukan pemeriksaan pas-

ca mati. 

7. Kontrol 

Adanya cacing parasit nematoda gastrointestinal 

dalam tubuh induk semang dapat menimbulkan penurunan 
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produksi, keterlambatan pertumbuhan, bahkan dapat me

nye babkan kematian. Sehubungan. dengan. hal:i tu. maka: perlu 

adanya kontrol terhadap penyakit kambing yang disebab-

kan oleh infeksi nematoda gastrointestinal, terutama 

mengadakan tindakan pencegahan disarnping adanya tindak 

an pengobatan (Soulsby, 1982). 

Belschner ( 1971) mengemukakan bahwa da.lam melaku

kan usaha pencegahan terhadap infeksi cacing nematoda 

gastrointestinal, fak:tor tate.laksana yang dilakukan da 

lam pemeliharaan kambing sangat besar peranannya. 

Pada prinsipnya kontrol terhadap adanya infeksi 

nematoda gastrointestinal adalah dengan memperhatikan 

tata laksana penggembalaan, pemberian obat anthelmin -

tik atau menggunakan kedua cara tersebut diatas (Souls 

by, 1982). Oleh karena itu beberapa hal di bawah ini 

perlu diperhatikan dalam melakukan kontrol. 

1. Kambing hendaknya diberi makanan yang cukup secara 

k walitas maupun kwantitas (Soulsby. 1982) 

2. Kambing yang dikandangkan hendaknya diberi makanan 

yang diletakkan ditempat yan~ tinggi sehingga ti

dak terkontaminasi kotoran dan larva infektif. Kan

dang hnrus selalu dibersihkan agar tetap kering un

tuk menghindari perkembang:;:;.n le.rva dari c<.wing par.t! 

sit (Soulsby, 1982) 
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3. Kambing diberi pengobatan menggunakan anthe1mintik 

secara teratur dengan maksud untuk membebaskan .diri 

dari infeksi cacing (Belschner, 1971). Pengobatan p~ 

da induk yang sedang beranak dapat mengurangikejadian 

infeksi nematoda gastrointestinal pada anaknya (Tho

mas dan Boag, 1972). 

4. Anak karr;bing yang baru saja disaTJih hendaknya di tem

patkan pada suatu kandang yang bersih, karena anak 

kambing merupakan hewan yang 1ebih peka · dari pada 

kambing dewasa terhadap infekei 

gastrointestinal (Boag dan Thomas, 1973). 

neiba.toda 

5. Pengurangan tingkat kontaminasi padang gemba1a de

ngan ja1an rotasi padang ge~ba1a (Sou1sby. 1982). 

8. Pengobatan 

Infeksi oleh nematoda gastrointestinal y~~g diper 

oleh di alam dapat terjadi dari bermacam-macam cacing. 

Oleh karena itu dalam penggunaan anthelmintik perlu di

pilih anthelmintik. yang mempunyai spektrum luas (Blood, 

1979). Di bawah ini beberapa anthelmintik yang da-pat di 

gunakan. 

1. Phenothiazine 

Merupakan serbuk berwarna kuning kehijauan. Khasi 

at untuk melawan Haen:onchus sebesar 100%, terhadap 

Trichostrongylus axei · 75%, dan terhadap Cooperia, 

Nematodirus, Trichostrongylus spp. sebesar 50% (Ro -
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berson, 1981). 

Pemakaian phenothiazine secara oral. Dosis untuk 

kambing yang mempunyai berat badan 27 kg keatas ada 

lah 25-30 g sedang untuk kambing yang mempunyai be

rat badan 11-23 kg dosisnya 12,5 g (Roberson , l981). 

2. Thiabendazole 

Anthel~intik ini mempunyai range anthelmintik 

yang luas, derajat efektifitasnya tinggi dan cukup 

aman. Obat ini juga mempunyai khasiat larvasida dan 

ovisida. Thiabendazole berupa kristal berwarna pu

tih tidak berbau dan tidak berasa. Thiabendazole be 

kerja mela-.van reaksi fumarat reduktase sehingga ca..,. 

cing mati karena kekurangan energi(Roberson, 1981). 

Pemakaian thiabendazole secara oral. Dosis 50 -

100 mg per kg berat badan efektif terhadap cacing 

Haemonchus, Trichostrongylus, Cooperia, Nematodirus 

(Roberson, 1981). 

3. Pyrantel tartrate 

Anthelmintik ini mempunyai spektrum yang luas un 

tuk melawan nematoda gastrointestinal pada kambing. 

Dosis 25 mg/kg berat badan secara oral efektif un

tuk melawan H.contortus (termasuk H.contortus yang 

resisten terhadap Thiabendazole) . Ostertagia circum 

cinta, O.ostertagi, T.axei, T.colubriformis, N.ba

ttus, N.spathiger, Cooperi a (Roberson, 1981). 
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Pyrantel tartrate menyebabkan depolaris a si neur.2 

muscular , sehingga cacing mati dalam keadaan parali 

sis (Roberson, 1981). 

4. Oxfendazole 

Oxfendazole mempunyai spektrum luas, efektif ug 

tuk melawan cacing dewasa maupun larva nematoda gas

trointestinal. Dosis pemakaiannya 4,5-5 mg/kg berat 

badan (Soulsby, 1982). Cara kerja oxfendazule yaitu 

menghambat transport glukosa ketubuh cacing (Marri -

ner , dan Bogan, 1981). 

Michael (1979) mengemukakan bahwa pemberian ox

fendazole 4,5 mg/ kg berat badan pada kambing Egypti 

an efektif melawan H.contortus, T.axei, O.circumcin

ta, O.curticei. 

5. Haloxon 

Haloxon merupakan anthelmintik berbentuk serbuk 

putih, tidak b erbau, tidak larut dalam air tetapi 1~ 

rut dalam chloroform. Haloxon menghambat cholineste

rase neuromuscular junction (Roberson. 1 981). 

Pemberian obat ini secara oral, dosis 35-50 mg 1kg 

berat badan efektif melawan cacing dewas a Ha emonchus 

, Trichostrongylus, Cooperia, Ostert a gia. Daya kerja 

haloxon terhadap Nematodirus bervariasi. 
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1. Landasan teori 

BAB III 

HIPOTESA PENELITIAN 

- . -
Cacing yang termasuk Trichostrongylidae pada sa, 

luran pencernaan kambing diantaranya adalah Haemonchus, 

Trichostrongylus, Cooperia, Nematodirus dan Ostertagia 

spp. (Soulsby, 1982) 

v Infeksi nematoda gastrointestinal terjadi pada 

semua umur hewan, pada daerah yang beriklim tropis a-

tau sedang yang mempunyai curah hujan minimal 15 inci 

setiap tahunnya (Marsh, 1958).LDi Indonesia infeksi ne 

matoda gastrointestinal terjadi sepanjang tahun karena 

mempunyai iklim tropis dengan temperatur tidak jauh 

berbeda antara musim hujan dan musim kemarau (Beriaja-

ya, 1982) 

Menurut catatan laporan inventarisasi parasit c~ 

cing pada ternak di Rumah Pemotongan Hewan Ujung Pan

dang dan Kabupaten Gowa bahwa infeksi cacing - _ Trich~ 

strongylidae pada kambing adalah genus Haemonchus seb~ 

sar 85,35% dan Trichostrongylus sebesar 7,4 ~ (Beriaj~ 

ya dan Soetedjo, 1979 ) . 

Direktorat Kesehatan Hew~ (1980) menyatakan bah-

wa cacing Haemonchus merupakan nematoda gastrointesti

nal yang paling banyak menimbulkan kerugian pada pete~ 
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nakan domba di Indonesia. 

2. Asumsi 

Berdasarkanlandasan tersebut diatas dan beberapa 

informasi kepustakaan lainnya, maka penulis berasumsi: 

1. Bahwa kejadian infeksi cacing Trichostrongylidae p~ 

da kambing sering terjadi di Gresik. 

2. Infeksi cacing Trichostrongylidae pada kambing ter

je.di pada semua umur. 

3. Hipotesa 

Atas dasar asumsi dan teori tersebut diatas dia-

jukan hipotesa yang dapat dijadikan landasan pane.li 

tian . 

Hipotesa I : 

Ada perbedaan kejadian infeksi cacing Trichostro 

ngylidae an tara kambing ye.ng berumur kurang. dari dua: 

tahun dan kambing yang berumur le bih dari clua tahun. 

Hipotesa II: 

Ada perbedaan kejadian infeksi cacing Trichostro 

ngylidae pada kambing di lok13-Bi yang berbeda. 

4. Kriteria penila.ian uji hipotesa. 

Untuk analisa statistik non parametrik digun8kan 

uji Chi Kwadrat. 

Hipotesa Nol (H
0

) 

Hipotesa Alternatip (HA) 

.Tidak. ada perbedaan nyata. 

Ada perbedaan nyata. 
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Bila X2hitung ( 
'\: x2tabel 0,05 (db). maka H0 diterima. 

(P) 0,05) HA di tolak. 

x2hitung I x2tabel 0,05 (db). mal<:a H0 ditolak. 

(P (0,05) HA diterima 

db : derajat bebas. 

Bila ternyata ada perbedaan, dilanjutkan dengan 

menghitung Koefisien 

ngetahui derajat keeratannya. 

c ~ \JX22 
v~ 

\(k=l 
c ma~simum = v~ 

k = banyaknya kolom. 

Kontingensi untuk me -
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1. Materi 

BAB IV 

b~ATERI DAN METODA 

1. Bahan untuk pemeriksaan. 

Bahan yang diperiksa ada1ah tinj.a dari 48 ekor 

kambing yang berasal dari daerah Gresik. -Pengambi1an 

sampe1 menggunakan tehnik area probabili t:y · sampling 

(Hadi, 1985) yaitu 

Dari 18 kecamatan yang ada di Kabupaten Gresik diambil 

empat kecamatan secara acak. Kecamatc:m tersebut ada1ah 

Kebomas, Germe, Menganti, Ba1ongpl!ne;gang. Selanjutnya 

desa yang ada da1~ masing-masing kecamatan diacak un

tuk mengambi1 satu desa. Desa-desa tersebut ada1e~ Se

karkurung untuk kecamatan Kebomas, desa Germe Kidu1 un 

tuk kecamatan Germe, desa Domas untuk kecamatan fl.engan 

ti, desa Wahas untuk kecamatan Balongpanggang. Kemudi

an kambing yang ada dalam masing-masing desa diundi un 

tuk mengambil 12 ekor kambing sebagai sampel. 

2. Bahan penunjang untuk pemeril{S8,2.n. 

Air dan 1a.rutan NaGl jenuh • 

.3. Alf.l.t-ala t. 

Pot (tempat tinja), spidol, kamar hitung N:cN. aster 

pipet Pasteur, tabung reaksi, sentrifus, sarinean 

lOO mesh, mortar, Beaker e;la ss, mikroskop. timbangan. 
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Gambar 1. Skema Tehnik Pengambilan Sampel. 

ang 

atan Mengant~ 

Desa ::Sekarkurung Desa Cerme Kidui Desa Domas as 

12 ekor kamb1.ng. 12 ekor ka.mb1.ng. 12 ekor kamb1.ng. 12 ekor kambing. 

25 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Infeksi Cacing Trichostrongylidae Djadjak  Ambaoja Brayoga



26 

4. Tempat pemeriksaan. 

Pemeriksaan di1akukandi laboratorium He1minto1ogi 

F~~ultas Kedokteran Hewan Universitas Air1angga pada 

tangga1 16 Desember 1985 sampai dengan 6 Januari 

1986. 

2. Metoda 

Metoda yang digunakan dalam penelitian ini ic.lah 

a. Studi pustaka mengenai infeksi cacingTrichostrongy 

1idae pada kambing dan yang ada sangkut pautnya. 

b. Survei 1apangan. 

1. Cara pengambilan bahan untuk pemeriksaan. 

Tinja kambing diambi1 secara rektal yang kemudi

an ditempatkan di pot (tempat tinja) yang dibe.ri . label 
I • 

nomor urut, umur, jenis kela~in. 

2. Cara pemeriksaan. 

Pemeriksann terijadap tinja sampel menggunakan me 

toda ~c~aster yang dimodifikasi lebih lanjut. 

Caranya: 

Campuran 3 gram tinja dan 42 cc air ·· dihancurkan 

dengan men.ggunaknn mortar. Larutan tersebut disaring d~ 

ngan saringan 100 mesh, dan fi1tratnya ditampung dalam 

Beaker glass. Satu contoh dari filtrat tersebut dit.u-

angkan keda1am tabung sentrifus sampai kira-kira 1 en; 

di bawah mu1ut tabung. Selanjutnya tabung tersebut di

sentrifus selama 2 meni t dengan kecepatan 15·JO rpm. Ke-
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Gambar 2. Skema Pemeriksaan Tinja. 

~~ 

c~ 
-------------------

Fil trat larutan 

tinja. 

--------~ 

Tinja diambil se-

cara rektal kemu

dian di tempatkan 

di pot yang di~a

----

bel nomor UrUt, umur, jenis

kelamin.-

I 
3 gram. tinja + 42 cb air. 

I 
curkan, kemudian di~aring 

saringan 100 mesh. 

I 
I 
I 

dih~l 

denga.n 

I 
I 

I .. 
I ~ .. r-

--~~ Larutan-tinj~-~-- "'" ~upe~ta:n dib~~~ 
, 

di tuangkan d.§: ~ kemudian residunya 

lam ~a bung r~ diaduk sampai hom~ r 
aksi, kernudian di gen. I 

I 
--- _) 

.~ sentrifus. r---. --
--------). 

- Larutan tinja dihisap 

- dengan menggunak9? Pi 

Residu ditambah 

NaCl jenuh sam

pai 1 em di ba

wah mulut tabung. 

selanjutnya diaduk 

rata. 

pet, kemudian dimasukkan Kamar hitung Mc~aster. 

kamar hitung.Periksa di mikroskor. 

Telur Tiap Gram Tinja 

.· 

telur yang terlihat dalam kamar hitung 

X 50. 
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mudian supernatannya dibuang, tabung dikocok sampai se 

dimen di dasar tabung terlepas dan membentuk larutan 

homogen. Tabung diisi dengan larutan garam NaCl jenuh 

sampai kira-kira 1 em di bawah mulut tabung, ke~udian 

diaduk dengan cara membalik-balik tabung dengan mulut 

tabung ditutup jari. Segera menghisap cairan dengan 

pipet dan selanjutnya dimasukkan kamar hitung dengan 

hati-hati. Semua telur yang dihitung dalam 2 cm2 ber

asal dari 0,3 ml larutan tinja. Jumlah telur dalam ti

ap gram tinja ialah banyaknya telur yang ditemukan da

lam larutan 0,3 ml le.rutan tinja dikalikan 50 (Anonim, 

1971) • 

Identifikasi telur: 

Telur cacing Trichostrongylidae dapat dikenali d~ 

ngan melihat morphologi dan ukurannya. Telur Trichostro 

ngylidae berbentuk oval, berkulit tipis transparan, dan 

ketika dikeluarkan bersama tinja induk semangnya menga~ 

dung embryo pada stadium pembelahan 8-32 sel. Ukuran te 

lur cacing Trichostrongylidae berkisar antara 34-47 mi 

kron x 68-101 mikron, kecuali telur Nematodirus yang rna 

na mempunyai ukuran paling besar diantara telur cacing 

yang ditemukan dari tinja kambing yaitu 175-260 mikron 

x 106-110 mikron(tabel 2)(Soulsby,l982dan Boddie, 1956). 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN 

Pemeriksa.an terhadap 48 sampel tinja kambing meng 

hasilkan 25 ekor kambing diantaranya atau 52.08% terin-

feksi cacing Trichostrongylidae. Hasil penghitungan te£ 

hadap telur cacing yang ditemukan diketahui b a hwa rata-

rata jumlah telur dalam tiap gram tinja kambing yang 

berumur kurang daridua tahun adalah 155+84,14 dan pada 

kambing yang berumur lebih dari dua tahun adalah 240~ 

172,48. 

Infeksi cacing Trichostrongylidae pada kedua ke -

lompok umur karr,bing tersebut diatas dapat dilihat pada 

tabe1 3. 

Tabel 3. Kejadian Infeksi Cacing Trichostrongylidae r>a

da Kambing yang Berumur Lebih Dari Dua Tahun 

dan Kambing yang Berumur Kurang dari Dua Tahun. 

Umur kambing sampel Positip Negatip 

(ekor) (+) (-) 

Lebih dari 16 5 11 

dua tahun 

Kurang dari 32 20 12 

dua tahun 

Total 48 25 23 
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Kejadian infeksi cacing Trichostrongylidae pada 

kambing di empat lokasi di Gresik dapat di1ihat pada ta 

bel 4. 

Tabel 4. Kejadian ~nfeksi Cacing Trichostrongy1idae pa

da Kambing di Empat Lokasi di Gresik. 

Kecamatan 
(De sa) 

Sekarkurung 

(Kebomas) 

Cerme Kidu1 

(Cerme) 

Domas 

(Menganti) 

Wahas 

(Balong Panggang) 

Total 

Ana1isa statistik. 

Sampe1 
( Ekor) 

12 

12 

12 

12 

48 

Positip 
( +) 

7 

5 

4 

9 

25 

Ne~atip 
(-) 

5 

7 

8 

3 

23 

Hasil pengujian hipotesa dengan menggunakan Uji

Chi Kwadrat diketahui bahwa : . . 
1. X2hitung = 4,17 dan X2 (0,05;1) = 3,84. Maka X

2
hitung 

. . 

1ebih besar dari pada X2 (0,05;1), yang berarti H
0 

di 

to1ak dan menerima HA. Jadi ada- perbedaan nyata kej~ 

dian infeksi cacing Trichostrongylidae pada kambing 

yang berumur kurang dari dua tahun dan kambing yang 
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berumur lebih dari dua tahun. Derajat keeratan pengaruh 

umur terhadap kejadian infeksi cacing Trichostrongyli -

dae sebesar C = 0,28 dengan C maksimum = 0,71. . . 

2. X2hitung = 4,93 dan X2(0,05;3) = 7,82. I\'iaka :.:z
2
hitung le 

bih kecil dari pada x2(0,05;3), berarti menerima H0 • Ja 

di tidak ada perbed.aan nyata kejaiian infeksi cacing 

Trichostroneylidae pada kambinG di empat lokasi di Gre-

sik. 
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BAB VI 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Gresik seperti halnya daerah lain di Indonesia 

mempunyai iklim tropis dan curah hujan yang tinggi. Dae 

rah demikian sangat cocok untuk perkembangan p2..rasit n~ 

matoda gastrointestinal. Jensen (1974) mengemukakan baQ 

wa infeksi nema toda gastrointestina l t e rj ad i di daerah 

ya..11.g me!l:punyai curah huje..n tahunan minimal 20 inci. Be-

riajaya dkk.(l982) menyatakan bahwa infeksi nemat oda 

gastrointestinal pRda dornba selalu terjadi di Indonesia. 

Penelitian ini dilakukan pada kambing rakyat di

daerah Gresik dan ternyata 52,08% dari kambing tersebut 

terinfeksi cacing Trichostrongylidae. Persentase yang 

mencapai 52,08% tersebut rnungkin disebabkan cara pemel~ 

haraan kambing di daerah tersebut masih tradisionil,ka~ 

bing dikandangkan pada tempat yang berlantai t~1ah dan 

digembalakan pada padang gembala yang sama. 

Telur cacing yang dijatuhkan bersama tinja · induk 

semang pada kondisi yang cocok akan berkembang ~erijadi 

larva infektif. Pernya taan Rose(l962) yang dikemukakan 

Kusumamihardja (1982) mengemukakan bahwa larva infektif 

tidak rnenyebar jauh dari lokas i tinja. Oleh karena itu 

penggembalaan kambing pada padang eerfibala yang sarna rr.e~ 

beri pelua ng kambing tersebut terinfeksiker;b ::;.li d ··u1 P!em 
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beri peluang anak kambing tersebut terinfeksi 

Trichostrongylidae. 

cacing 

Waktu penggembalaan juga mempunyai pengaruh terha 

dap kehadiran larva infektif pada. pucuk rumput. Hasil 

percobaan yang dilakukan Kusumamihardja (1982) menunjuk 

kan bahwa kchadiran larva infektif lebih banyak jumlah 

nya pada awal pagi dan a.wal sore hari dari pada sian.2" 

hari. Hal ini sesuai dengan pernyataan Soulsby (1982) 

yai tu larva 'l'richostrongylid.ae menyukai sinar yang le!!! 

but. Larva infektif akan naik keujung rumput pada awal 

')Jagi dan awal sore hari. P B.da penel-i tian ini ki:cmbir:g 

yang diguneJ.:cm sebagai s en~pel semuanya digcrrbe.lakan rn!!_ 

lai pagi hari sa.mpai sore hari, oleh karena itu. waktu 

dalam penggembalaan mempunyai kesempatan terinfeksi C.§: 

cing nematcda gastrointestinal pa.da karnbing tersebut. 

Musim juga mernpunyai pengaruh terhadap k.ehadiran 

larva infektif pada padang gembala. Kusumamihardja (1982) 

mengetr.ukakan bahwa kehadiran la.rva parasi t pada padang 

gembala pada musim hujan lebih banyak dari pada musim 

kemarau. Beriajaya dkk.(l982) menunjukka.n bahwa fluktu

asi telur nematoda gastrointestinal cenderung meningkat 

pada bulc:m-bula.n anta.ra N overr.ber sampai Jll]e i dimana pada 

saat itu sedang berlangsu.ng musim hujan. Penelitian ini 

berlangsung pade. bulan Desember, sehingga faktor musim 

sHat dilakttk<:·n·peneli tianldiperkirakan mE:rnpun;ya i pengaruh 
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terhadap kejadian infeksi cacing nema toda gastrointes -

tinal. 

Hasil perr,eriksa.nn terhadap telur cacine; nematoda 

gastrointestinal yang ditemu.kan menunjukkan bahwa kam

bing-kambing terse but tidak memperlihatkan ge j Rl ct gas -

troenteri tis. Jumlah telur tia p gram tinj ~1 yang di temu

kan pada kambing yang berumur kur c.·n g dari dua t 8hun ada 

lah 155+84,14 dan pada kambing yang berumur 1ebih dari 

dua ta.hun adal ah 240.::!:_17 2 , 48. Boddie ( 1956) menunju.kkan 

bahwa kambing mulai me mperlihatkan gejala gas·sroenteri

tLs bila dalc:~m penghi tungan telur c acing dalcilll tinje. he 

wan tersebut didapatkan 2000-6000 telur nematoda gas tr_£ 

intestinal dalc:un tiap gram tinja.. Doxey ( 1971) rr·e

nyimpulkan bahwa anak domba menunjukkan ge j ala gastroe~ 

teritis bila da1am penghitunga.n t erha dap telur 

nematoda gastrointestinal yang 

2000 butir telur tiap gram tinj a . 

ditemukan didapa tkan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 5 ekor k~ 

bing yang berurr.ur lebih da ri dua. t ahun terinfeksi cacing 

Trichostrongylidae dan 20 ekor kambing berumur kurang d.§; 

ri · du~tahunterinfeksicacing Trichostrongylidae. Setelah 

dilakukan uji statistik dengan menggunakan uji Chi Kwa-

drat (Sudradjat, 1985) didapatkan X2hitung (4,17) lebih 

besar dari pa.da X2tabel (3,84 ) dengan P( 0,05. Maka H0 

ditolak, dan menerima HA. J adi ada perbedaan nya ta kej§! 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Infeksi Cacing Trichostrongylidae Djadjak  Ambaoja Brayoga



dian infeksi cacing Trichostrongylidae pada kambing 

yang berumur kurang dari dua tahun dengan k ambing 

yang berumur lebih dari dua tahun. Deraj8t keeratan 

pengaruh umur terhada-p kejadian infeksi cacing Tri 

chostrongylidae pada kambing adalah C = 0,28 dengan 

C maksimum = 0,71 

. , 
35 

Jensen (1974) mengemukakan bahwa kejadian infek, 

si cacing nematoda gastrointestinal sering terjadi p~ 

da domba yang berumur 2 bulan sampai 24 bulan. Belsc

ner (1971) menyatakan b~hwa tanda klinis terinfeksi 

nematoda gastrointestinal sering terlihat pada domba 

yang berumur antara 12 bulan sampai 18 bulan. Marsh 

(1958) menunjukkan bahwa tanda klinis parasitisme teE 
, 

infeksi nematoda gastrointe stinal terjadi p~da domba 

y ang berumur kurang darisatutahun. namun dapat juga ter 

lihat pada domba yang berumur lebih tua. 

Hewan akan membentuk kekebalan terhadap cacing 

intestinal setelah terinfeksi cacing intestinal. Ke

kebalan yang ditimbulkan akibat infeksi cacing adalah 

kekebalan seluler dan kekebalan humoral (Kelly. 1971). 

Soulsby (1982) mengemukakan bahwa self cure atau peng 

obatan p1eh airi sendiri terhadap H.contortus pada dom 

ba terjadi bila domba tersebut telah beberapa ka1i me 

nga1ami infeksi o1eh».contortus. 

Manifestasi kekeba lan yang ditimbulkan · akibat 

infeksi nematoda intestinal adalah hambatan pertumbuh 
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an cacing, pengurangan tingkat beratnya infek&l pad a 

induk semang, penekanan produksi telur cacing, adanya 

self cure pada domba terhadap H.contortus (Kelly.l971). 

Herlich dan Richard (1963) menunjukkan bahwa in£ 

kulasi T.axei pada anak sapi menyebabkan diproduksinya 

antibodi terhadap T.axei. Percobaan yang di1akukan o-

leh Srni th ( 1977) rr,embuktikan bahwa inoku1asi -antigen 

larve. H. contortus pada domba di tandai dengan respon an 

tibodi Ig dalam se.rum dan mukus domba. tersebut. 

Dari hasil percobaan yang dilakukan oleh Herlich 

dan Richard (1963) pada anak sapi diketahui bahwa ada 

perbedaan kekba1an antara anak sapi yang pernah diin

feksi T.axei dengan yang tidak pernah di infeksi. Ha-

sil nekropsi terhadap anak sapi tersebut menu,"J.juk.kan 

bahwa T.axei yang ditemukan pada anak sapi yang sebe -

lumnya diinfeksi T.axei berjumlah lebih sedikit dari 

pad a _yang ditemukan pada anak sapi yang · sebe-

1unmya tidak diinfeksi T.axei. 

Domba yang diimunisasi dengan menggunakan antigen 

dari Ostertagia ternyata 1ebih keba1 terhadap infeksi 

Ostertagia dari pada domba yang tidak diimunisasi. 

Basil percobaan menunjukkan bahwa jumlah larva, jumlah 

cacing dan jumlah telur tiap gram tinja dari cacing Os 

tertagia yang ditemukan pada domba yang diimunisasi le 

bih sedikit dari pada yang ditemukan pada domba yang 
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tidak diimunisasi. Ukuran panjang cacing yang ditemukan 

pada domba yang diimunisasi lebih pendek dari .pada pan

jang cacing yang diternukan pada domba yang tidak diimun 

isasi (Rose, 1973). 

Cacing Trichostrongylidae dapat hidup di .daerah 

yang beriklim tropis atau sedang yang mempuny~i curah 

hujan tahunan minimal i5 inci (Marsh, 1958). Fcktor ut~ 

rna yang mempengaruhi perkembangan nematoda gastrointes

tinal adalah kelembaban dan temperatur (Soulsby, 1982). 

Beriajaya (1982) mengemukakan bahwa fluktuasi telur ne 

matoda gastrointestinal meningkat pada rnusim hujan. Me 

nurut Kusumarnihardja (1982) fluktuasi larva parasit pa 

da pucuk rumput meningkat pada musim hujan. 

Setelah dilakukan uji statistik :tengan rnenggunakan uji 

Chi Kwadrat terhadap ·hasil pemeriksaan · tinja sarilpel 

yang ber::J.sa1dariempatlokasi di Gresik didapatkan X2 hi 

tung (4,93)(x2 tabel (7,82) dengan P) 0,05. Berarti 

tidak ada perbedaan nyata kejadian infeksi cacing Tri-

·chostrongylidae pada karnbing di empat lokasi di 

sik. Hal ini dikarenakan empat lokasi tersebut 

Gre-

rnem-

punyai kondisi lingkungan yang harnpir· . sama , yai tu 

cara penggembalaan dan curah hujan serta temperatur 

keempat lokasi tersebut hampir sama. .....--·--- -.--
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KESIW.PULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan. \ 

Setelah dilakukan pemeriksaan terhadap 48 ekor kam 

bing ternyata 52,08% dari kambing tersebut terinfeksi 

c a cing Trichostrongylidae. Hal ini menanda.kan bahwa 

kontrol terhadap penyakit tersebut belum berja.lan seb~ 

gaimana mestinya yang ditandai dengan tingginya perseg 

tase kejadian infeksi cacing tersebut. 

Pada penghitungan telur cacing yang ditemuken dike 

tahui bahwa ke.mbing yang terinfeksi tidak menunjukkan 

gejala gastroenteritis. 

Hasil uji statistik menunjukkan bahv:a ke jadian in

feksi cacing Trichostrongylidae pada kar:bing dapa t ter 

ja.di pe.da semua umur. Kambing yang berumur kurang dari 

dua tahun lebih sering terinfeksi dari pada 

yang berumur lebih .. dari dua tahun. 

ka..'T:bing 

Hasil uji statistik tidak menunjukkan adanya perb~ 

daa:n nyata keja.dia:n infeksi ca cing Trichos trongylidae 

pado. kambing yang berasal dari .empat lokasi di Gresik. 

2. Saran . 

Karena cara penggembalaan k ambing tersebut masih 

tradisionil, maka peluang terjadinya infeksi oleh ca -

cing Trichostrongylidae cukup besar. Oleh ka r ena itu 

kontrol yang terpenting adal ah selalu menjaga s anitasi 

kF.Lnda.ng, me l a kukan pengobnt2.n d eng en rne n ggunaka n an--

thelmintik secara teratur. · 
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BAB VII. 

RINGKASAN 

Pene1itian infeksi cacing Trichostrongy1idae pada 

kambing di daera.h Gresik dilakukan mulai tanggal 16 De

sember 1985 sampai dengan tanggal 6 j anuari 1986. Pew<=>_ 

riksaan tinja dilakukan di Laboratorium Helmintologi F~ 

kultas Kedakteran Hewan Universitas Airlangga. Seb:igai 

b r!llHn · p~merik~wan ... berupa ,. sarc-pel . t~nj a krunbipg . se b<-'.ny c<..k 

48 sampel dari empat lokasi di Gresik. Penentuan «Dntoh 

dilakukan dengan area probability sampling. 

Hasil yang didapatkan adalah 52, 08~~ dari kambing 

tersebut terinfeksi cacing Trichostrongylidae. Pada peng 

hi tung an jumlah telur cacing yang di temukan dids.pa tkan 

240:t.172,48 te1ur tiap gram tinja pada kambing yang ber 

umur lebih dari dua tahun dan 155:t.84,14 pada kambing 

yang berurnur kurang dari dua tahun. 

Ke jadian infeksi cacing Trichostrongylidae _: pada 

kambing tersebu-t ternyata berbeda rnenurut golongan umur. 

Karnbing rnuda 1ebih lebih sering terinfeksi. Pada pemerik 

saan diketahui bahwa1ima ekor dati 16 ekor kamb_ing yang 

berumur lebih dari dua tahun dan 20 ekor dari 32 ekor 

kambing yang berumur kurang dari dua tahun terinfeksi 

cacing Trichostrongylidae. Setelah dilakukan uji stati~ 

tik dengan rnenggunakan Uji Chi Kwadrat diketahui bahwa 
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ada perbedaan nyata kejadian infeksi cacing Trichostro 

ngylidae antara kambing yang berumur kurang dari dua 

tahun dengan kambing yang berumur lebih dua tahun pada 

P (0,05. Derajat keeratan pengaruh umur terhadap kejad! 

an infeksi cacing Trichostrongylidae pada karr.bin'~ sebe~ 

sar C = 6,28 dengan C maksimum = 0,71. 

Kejadian infeksi cacing Trichostrongylidae pada 

kambing di empat lokasi di Gresik tidak menunjukkan ada 

nya perbedaan yang nyata. Pada r emeriksaan didapatkan 

basil tujuh ekor kambing positip dari 12 ekor kambing 

sampel dari desa Sekarkurung, lima ekor kambing positip 

dari 12 ekor kambing sampel dari desa Cerme Kidul. em

pat ekor kambing positip dari 12 ekor karnbing sampel da 

ri deza lJoi:nas, ii;en.J~oilan e~cor ~k?l!',bin.,:-::~'flOSi tip . ·dari 12 e

kor kambing sampel dari desa Wahas. Setelah dilakukan 

uji statistik menggunakan uji Chi Kwadrat diketahui bah 

wa tidak ada perbedaan nyata kejadien infeksi cacing 

Trichostrongylidae pada kambing di empat lokasi di Gre

sik pada P ;> 0, 05. 
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Lampiran 1. 

Rumus Penghitungan Rata-rata Jumlah Telur Tiap 

Gram Tinja (Sudjana, 1975). 

3. Ax = X + S 

Keterangan n = Jumlah frequensi penelitian. 

f.= Frequensi penelitian. 
:L 

X = Harga X rata-rata. 

S = Simpangan baku. 

Ax= Hasil akhir, . ·x rata~rata di tambah 

simpangan baku. 
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Lampiran 2. 

Jumlah Te1ur Cacing Trichostrongy1idae Tiap Gram 

Tinja Kambing yang Berumur Kurang dari Dua Tahun. 

fi X. (X.-X) (X.-X) 2 ( - 2 
l. l. l. fi Xi-X) 

3 50 -165 11025 33075 

5 100 -55 3025 15125 

5 150 - 5 25 125 

4 200 45 2025 8100 

2 250 95 9025 18050 

1 400 245 60025 60025 

=20 = 134500 

3100 
· x = = 155. 

20 

~ s 314500 84,14. = 
19 

Ax = 155 :t. 84,14. 
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Lampiran 3. 

Jum1ah Te1ur Cacing Trichostrongy1idae Tiap Gram 

Tinj~ Kambing yang Berumur Lebih dari Dua Tahun. 

fi xi (X.-X) 
~ 

(X.-X) 2 
~ 

f . (X.-X) 
~ ~ 

1 100 -90 8100 8100 

1 200 10 100 100 

2 250 60 3600 7200 

1 400 210 ' 44100 44100 

= 5 = 59500 

- 1200 
X = --- = 240. 

Ax = 240 ~ 172,48. 

I 
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Lampiran 4. 

Rumus Chi Kwadrat (Sudrajat, 1958). 

r k 
= z: :L 

(0 .. - E .. ) 2 
~J l.J 

i=l j=l ( 

Keterangan : 

0 . . = Jumlah kambing yang diamati pada baris ke-i 
l.J 

dan lajur ke- j. 

E. ·= Jumlah kambing yang diharapkan pada baris 
l.J 

ke-i dan lajur ke-j. 

r k 
'E. ~ = Jumlah seluruh sel menurut lajur dan baris. 

i=l j=l 
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Lampiran 5. 

Infeksi Cacing Trichostrongylidae Pada Dua Kelom 

pok Umur Kambing. 

Positip Negatip Total 

Kambing yang berumur 8,33 7,67 
lebih dari dua tahun. 5 11 16 

Kambing yang berumur 16,67 15,33 
lturang dari dua tahun. 20 12 32 

Total 25 23 48 

Humus untuk memperoleh nilai harapan adalah : 

(j ·· X 0~ 
Eij 

1: = 
N 

Ell 
25 X 16 8,33· = = 

48 

23 X l6 
El2 = =: ~,67. 

48 

25 X32 16,67. 
E21 = = 

48 

23 X 32 
E22 = = 15,33 

48 
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Perhitangan Chi Kwadrat. 

:_ (l';:f~ij)2 
j=l ~J 

. 
= (5~8,33) 2 + (11-7,67) 2 + (20-16,67) 2+ 

8,33 7,67 16,67 
. 2 

(1?-15,33) = 1.33+1,45+0,67+0,72 = 4,17. 
15,33 

Untuk a1fa = Sfo db = (2-1) (2-1) = 1. 

x2(0,05;1) = 3,84. 
' 

x2hitung (4,17}) x2(0,05;1) 

Jadi H0 dito1ak, berarti ada perbedaan nyata kejadian in 

feksi cacing Trichostrongylidae antara 

kambing yang berumur le bih dari dua ta 

hun dan kambing yang berumur kurang da 

ri dua tahun. 
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Lampiran 6. 

Koefisien Kontingensi atau Derajat Keeratan. 

j~ = 0,28. v 4,17+48 

- \ {"k-:1 
c maksimum - v~ 

,. __ \~2.1 V---;- = 0,11. 

k = jum1ah kolom. 

Jadi derajat keeratan antara ~ur ~ambing dan kejadian 

infeksi cacing Trichostrongylidae pada kambing a 

dalah C = 0,28 dengan C maksimum = 0,71. 

52 

• 
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Lampiran 7. 

Infeksi Cacing Trichostrongylidae Pada Kambing 

di Empat Lokasi di Gresik. 

Positip Negatip Total 

Sekarkurung 6,25 5,75 
7 5 12 

Cerme Kidul 6,25 5,75 
5 7 12 

Domas 6,25 5,75 
4 8 12 

Wahas 6,25 5,75 
9 3 12 

Total 25 23 48 

Rumus untuk memperoleh nilai harapan adalah 

E .. 0. x oj 
E22 

23 X 12 5,75. = l. = = 
l.J 

N 48 

25 X 12 E31 
25 X 12 6,25. 6,25. = = 

Ell= = 
48 48 

E32 
23 X 12 5,75. 23 X 12 = = 

El2 = = 5,75. 48 
48 

E41 
25 X 12 = 6,25. = 

E21 = 
25 X 12 6,25. 48 = 

48 23 X 12 
E42 = = 5,75. 

48 
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Perhitungan Chi Kwadrat. 

k 2 
x2 

r ( 0 .. -E . . ) 
=~ :E l.J 1J 

i=1 j=1 E . . 
1J 

(7-6z25) 2
+ (5-5!75) 2

+ 
2 (7-5!75) 2

+ = (5-6!25) + 
6,25 5,75 6,25 5,75 

(4-9,25) 2
+ (8-5!75) 2

+ (9-2,25) 2
+ ( 3-2.75) 2 

6,25 5,75 6,25 5;75 

= 0,09 + 0,25 + 0,81 + 1,21 + 0,16 + 0, 27 + 

0,88 + 1,32 = 4,93. 

Untuk a1fa = 5% db =(4-1) (2-1) = 3. . . 
2 X . (Or05;3) = 7,82. . . 

X2hitung (4,93) (x2(0,05;3). 

Jadi H0 diterima, berarti tidak ada perbedaan nyata ke

jadian i nfeksi cacing Trichostrongy1i 

dae pada kambing di empat 1okasi di .) 

Gresik. 
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Lampiran 8. 

Persentase Kejadian Infeksi Cacing Trichostrongy-

1idae ~ada Kambing di Daerah Gresik. 

Jum1ah sampe1 Posi tip Negatip 

48 ekor 25 ekor 23 ekor 

Positip 
Persentase = -------------- x 100%. 

Jum1ah sampe1 

25 
= ---- :. X 100% = 52,08%. 

48 
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Gambar 3. 
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